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Menyusui secara eksklusif selama 6 bulan telah terbukti memiliki banyak manfaat dan terbukti 14 kali lebih
mungkin untuk bertahan hidup dalam enam bulan pertama kehidupan dibandingkan anak yang tidak disusui.
Namun Angka Cakupan ASI Eksklusif di Indonesia hanya 52%, masih jauh dari target yaitu 80%.
Gambaran deskriptif ASI eksklusif dari bulan pertama sampai ke enam mengalami penurunan besar akibat
insiden pemberian makanan tambahan selain ASl. Penelitian bertujuan untuk mengetahui gambaran durasi
ASI eksklusif, pengaruh konseling kehamilan dan IMD terhadap periode insiden pemberian makanan
tambahan pada bayi. Analisis data sekunder dari survei demografi kesehatan indonesia (SDK1) tahun 2017.
Sampel sebanyak 2.094 responden yang memenuhi syarat inklusi (wanita usia subur 15-49 tahun memiliki
anak terakhir yang berumur < 6 bulan sampai survei. Analisis dengan survival yang menjadi waktu sebagai
variabel penting. Hasil: Responden yang tidak melaksanakan IMD berpeluang lebih cepat memberikan
makanan tambahan selain AS| kepada bayi 1,2 dibandingkan responden yang melaksanakan IMD;
berpeluang lambat memberikan makanan tambahan selain AS| kepada bayi. Hasil analisis responden yang
melakukan konseling bepel uang sama dengan responden yang tidak melakukan konseling dalam
memberikan makanan tambahan selain AS| kepada bayi. AA Inisiasi menyusui dini berpengaruh terhadap
peride insiden pemberian makanan tambahan selain ASI, namun tidak ada pengaruh pada responden yang
menerima konseling.
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Exclusive breastfeeding for 6 months has proven to have many benefits and has been proven 14 times more
likely to survivein the first six months of life than non-breastfed children. But the Exclusive ASlI Coverage
Rate in Indonesiais only 52%, till far from the target of 80%. The description of exclusive breastfeeding
from the first to the sixth month experienced alarge decrease due to the incidence of supplementary feeding
in addition to breast milk. The study aimed to determine the description of the duration of exclusive
breastfeeding, the influence of pregnancy counseling and IMD on the incidence period of supplementary
feeding to infants. Analysis of secondary data from the Indonesian health demographic survey (up to 2017.)
A sample of 2,094 respondents who met the inclusion requirements. Analysis with survival made time as an
important variable. Respondents who did not carry out IMD had a chance to give additional food more
quickly than breast milk to 1.2 infants compared to respondents who implemented IMD have a chance to
give babies extrafood other than breast milk. The results of the analysis of respondents who did opportunity
counseling were the same as respondents who did not do counseling in providing additional food other than
breast milk to infants. Early breastfeeding initiation influences the incidence of supplementary feeding in
addition to breast milk, but there was no effect on respondents who received counseling.
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